Hampir Putus Asa 


Hari ini adalah kali ke delapan aku mencoba melamar 
pekerjaan. Dan delapan kali langsung ditolak karena alasan 
yang sama. Rasa lelahku dan jengkelku bersatu padu. Aku 
mengusap keringat yang membasahi wajahku bukan karena 
gugup juga bukan karena AC di ruangan ini tidak berfungsi 
dengan baik tetapi karena alasan penolakan dari pria di 
depanku ini. 


Aku menyampirkan tas selempang warna hitamku dan 
mengambil map dari atas meja. Aku segera pamit sesopan 
mungkin. Melangkah keluar dengan gontai. 


Aku keluar dengan perasaan kecewa seperti sebelum- 
sebelumnya. Aku tidak mengerti kenapa setiap perusahaan 
yang menolakku hanya mempersalahkan hijabku ini. 


Apa divisi keuangan tidak memerlukanku yang termasuk 
lulusan terbaik? Jangan ragukan kinerja kerjaku karena dulu 
aku pernah praktik kerja dengan nilai yang memuaskan. 
Minimal, aku memiliki pengalaman mengelola keuangan 
yang lumayan bagus. 


Aku melangkah menuju deretan taksi terdekat. Melangkah 
masuk kedalamnya. Lalu mengatakan tujuanku menuju 
pantai yang mungkin menghilangkan sedikit rasa penat dan 
kecewaku. Aku harus tabah. Ini cobaan yang cukup berat 
memakai hijab di tengah hiruk piruk negara bebas. Sudah 
dua minggu ini aku melanjutkan perjalanan hidupku untuk 
mencari pekerjaan di New York City. Jika memang tidak ada 
yang bisa ku lakukan disini mau tidak mau aku harus pulang 
ke Indonesia dan menerima tawaran ayahku. 


Dua puluh menit kemudian taksi berhenti di tempat 
tujuanku. Aku membayar biaya taksi lalu beranjak keluar 
sambil membenarkan tasku yang sedikit melorot. 


Angin pantai yang menyejukkan langsung menyambutku. 
Pantai dengan hamparan pasir berwarna putih. Sangat 
cantik. Tidak banyak pengunjung yang menempati tempat 
ini. 


Aku melangkah mendekati bibir pantai. Menikmati angin 
yang mengibarkan ujung hijabku. 


Aku mendengus kasar menikmati sapuan air pantai yang 
jernih. Apa yang harus aku lakukan setelah ini? Walaupun 
masyarakat disini telah menerima orang muslim, tetapi jika 
masalah pekerjaan mereka akan memikirkannya berulang 
kali apalagi melihat penampilanku ini. Aku tidak pernah 
mempermasalahkan orang mau menanggapi apa tentangku. 
Aku tidak peduli dengan mereka. Telingaku cukup tebal 
mendengarkan hinaan mereka. 


Aku menghela nafas pelan memejamkan mata. Menikmati 
sensasi ketenangan dan keindahan pantai indah ini. Suara 
deburan ombak membuatku merasa tenang. 


"Hai, apa kau sedang patah hati?" tanya seseorang tiba-tiba. 


Aku membuka mata perlahan melirik sekilas ke sebelahku. 
Pria ini entah berbicara dengan siapa dengan aksen Amerika 
kental. Aku yakin dia asli orang sini. 


"Kau bicara denganku?" tanyaku menoleh kearahnya yang 
sekarang juga menoleh kearahku. 


Pria itu menggunakan kacamata hitam dan pakaian kantor. 
Apa yang dilakukan pria kantoran seperti ini di tepi pantai? 


"Tentu saja, kau. Apa kau sedang patah hati?" tanyanya lagi. 
Aku kembali memandang ke arah laut. 
"Tidak," jawabku singkat. 


"Well, apa aku boleh curhat denganmu?" tanyanya 
terdengar serius. 


Aku melirik pria yang kira-kira setinggi enam kaki itu yang 
terus menatapku dengan tangan yang dimasukan ke saku 
celananya. Aku hanya sebahunya jika memakai high heels. 


"Hmm," aku bergumam terus memandang ke arah laut 
berusaha tidak memperdulikan pria ini. 


"Aku memiliki banyak kekasih," ujarnya terdengar santai. 


Aku hampir tersedak air liurku mendengar pengakuan 
mengejutkannya. 


"Tapi aku tidak mencintai satupun kekasihku," sambungnya. 


Aku melongo mendengar ucapannya.  Mendongak 
menatapnya tajam. Menarik nafas lalu menghembuskannya 
pelan ingin sekali memaki pria aneh ini. 


"Lalu kenapa kau menjadikannya kekasihmu kalau kau tak 
mencintainya?" tanyaku tak habis pikir dengan pria aneh 
sedunia. 


"Mereka yang menginginkanku. Bukan salahku 
menerimanya. Tidak ada salahnya menerima umpan," 
jawabnya yang santai seakan bukan masalah berat. 


"Aku tak habis pikir dengan pemikiranmu itu. Kau bisa 
menolaknya dengan mudah kalau memang tidak punya 
perasaan yang sama." 


Aku menatap tajam kearahnya dan malah menyeringai 
menatapku. 


"Asal kau tau, sepak terjangku menjadi playboy bahkan 
sudah terkenal. Wanita-wanita itu hanya mengincar hartaku 
dan terobsesi saja sampai rela melemparkan tubuh mereka 
kepadaku," ujarnya terdengar arogan. 


Aku menatap tak percaya ke arahnya. 


"Apa kau tidak memiliki wanita yang kau cintai sehingga 
dengan teganya mempermainkan perasaan wanita seperti 
itu?" 


Aku kembali mengalihkan pandanganku ke hamparan air 
laut. 


"Tidak, maksudku belum. Aku sulit mencintai wanita," 
jawabnya. 


Dia membuka kacamata hitamnya menatapku dengan 
matanya yang indah baru kusadari kalau dia tampan. Aku 
menatapnya dengan tatapan menyelidik. Jangan-jangan.. 


"Tapi aku tidak menyimpang. Aku hanya belum pernah 
merasakan cinta. Hanya sebatas suka sama suka tidak 
lebih," ujarnya 


"Maka segeralah mencari cintamu mungkin bisa 
membuatmu berhenti bermain-main," kembali menatapnya 
"jika terlalu banyak korban lagi aku tak tau bagaimana 
nasibmu nantinya. Bisa saja salah satu atau bahkan semua 
mantan kekasihmu menyumpahimu agar kau mendapatkan 
karma dan tentunya kau akan mendapatkan ganjaran atas 
perbuatanmu itu," ucapku serius. 


Sebenarnya aku tidak suka mencampuri urusan orang lain 
dengan mengatur hidup mereka lagipula aku tak mengenal 
pria aneh ini. 


Dia tertawa ringan. Apa ada yang salah dengan ucapanku? 


"Aku suka jawabanmu. Mereka tidak akan berani 
menyumpahiku karena saat aku memutuskan hubunganku 
kupastikan mereka hanya membawa tangisan kecewa lalu 
pergi dengan uang pesangonku agar mereka tidak meminta 
kembali kepadaku. Tidak ada yang tulus mencintaiku," 
ujarnya terlewat arogan. 


Aku jengah menatapnya. Melarikan pandanganku ke arah 
laut. Apa pria ini tidak memiliki perasaan? Mengatakannya 
dengan teramat santai seperti tidak ada masalah. 


Astaga! Aku tak habis pikir. Ini memang bukan masalahku 
tapi dia harus diberi pelajaran agar bertobat. 


"Sudahlah, jangan memasang ekspresi seperti semua 
sepenuhnya salahku." 


Dia memasang lagi kacamata hitamnya. 


"Kau tersangka utama kesalahannya. Jika dipikir-pikir tidak 
baik mempermainkan perasaan mereka. Apa yang kau 
dapatkan dari mereka selain kenikmatan yang menyesatkan 
dan kerugian karena harus membuang-buang uangmu 
untuk mereka?" ujarku panjang lebar. 


Sudah cukup habis kesabaranku dengan pria menyebalkan 
dan kurang ajar ini. 


"Dengar, aku tidak mau berdebat denganmu dan asal kau 
tau aku melakukan ini bukan tanpa alasan," tukasnya serius 
dan dingin. 


"Baiklah," aku menghela nafas pelan, lebih baik mengalah. 
Ini memang bukan urusanku apalagi dia hanya memintaku 
sebagai pendengar. Ingin sekali aku menghajar pria ini. 


"Siapa namamu?" tanya pria itu dengan nada ramah. 


Suasana hatinya apakah harus naik turun secepat itu? Dasar 
pria aneh. 


To be continued.... 


Yuk yuk yang belum vote dan komen aku persilahkan 
buat kasih sedikit apresiasi buat cerita yang aku 
sadar kalau awkward banget 


Happy reading! 


Sehat selalu ya! 


Tawaran Menarik 
"Namaku Skyla," jawabku singkat. 


Melihat ombak kecil yang menghampiri kaki telanjangku. 
Rasanya dingin dan segar. 


"Hanya Skyla?" tanyanya terdengar tak percaya. 
"Skyla Putri Aurora." Ujarku malas. 


"Aku Zain Harrison. Kau bukan asli sini, right?" tanyanya 
lagi. 


"Aku asli Indonesia." 


Aku jadi rindu negaraku itu dan rindu dengan keluargaku. 
Ayah, Ibu, Adikku dan kakakku. Aku merindukan mereka 
semua. 


"Apa kau sedang berlibur?" tanyanya lagi. 


Aku menatapnya jengah kenapa pria ini banyak sekali 
bertanya. 


"Tidak!" Tukasku ketus. 


Aku mengecek arlojiku yang melingkari pergelangan tangan 
kiriku. Jam makan siang sudah terlewat. Aku lapar sekali 
apalagi ditambah dengan meladeni pria ini. 


"Aku harus pergi," pamitku sambil melangkah cepat 
meninggalkan pria ini. 


"Hey, aku ikut!" Serunya keras. 


Aku mempercepat langkahku. Mau apa lagi pria ini? 


"Aku akan mentraktirmu karena kau sudah menjadi 
pendengar yang baik." 


Aku menghentikan langkahku menoleh kearahnya. 


"Tidak perlu Mr. Harrison, aku punya uang banyak," 
pungkasku kesal. 


Melanjutkan langkahku lagi tidak nyaman akan tingkahnya. 


"Tidak usah malu-malu," ujarnya terdengar percaya diri. 
Siapa juga yang malu-malu? Percaya diri sekali. 


Dia mencekal tangan kananku. Aku berhenti mengibaskan 
cekalannya. 


"Mr. Harrison yang terhormat, kumohon jangan memaksaku. 
Pergilah kau pasti sibuk," ujarku jengah. 


Aku melanjutkan langkahku untuk mencari taksi. Aku sudah 
jengkel berdekatan dengan pria berengsek ini. 


"Tidak apa-apa aku tidak sibuk." 

Dia berjalan disampingku menyamakan langkahku. 
"Sebenarnya aku suka bicara denganmu." 

Aku menatap ke arahnya tidak suka. 

"Tapi aku tidak suka bicara denganmu," tukasku kesal. 
Dia terkekeh. 

"Ya, karena aku berengsek bukan?" ujarnya ringan. 


Apa boleh aku menghajarnya sekarang? 


"Akhirnya kau sadar juga. Jadi pergilah cari wanita lain aku 
bukan pemujamu," tuturku ketus. 


Aku mempercepat langkahku mencari-cari taksi. Aku sedang 
tidak ingin bermain-main. Emosiku sudah sampai ke ubun- 
ubun. 


Dia tertawa ringan. 


"Selain berengsek kau sepertinya harus pergi ke rumah sakit 
jiwa. Aku tak keberatan mengantarmu kesana." 


Dia tertawa keras. Apa yang lucu dari perkataanku? 
"Kau lucu sekali," 


Dia berdehem menatapku geli. Tatapan macam apa itu aku 
tidak suka. 


"Aku tak akan menjadikanmu salah satu kekasihku. Karena 
kau bukan tipeku." 


Aku bernafas lega. 


"Syukurlah aku bukan tipemu, jadi pergilah jauh-jauh aku 
alergi dengan pria berengsek," desisku kesal. 


Aku harus mengusirnya pergi. Aku termasuk tipe orang yang 
tidak suka bertele-tele. 


Dia menatapku geli. Terkekeh pelan. 


"Apa pesonaku sudah luntur? Kau sepertinya tidak 
menyukaiku." 


Aku menatapnya jengah. Jujur saja dia bisa jadi pria 
tertampan di Indonesia. Tapi sayang, kelakuannya tidak 
sebaik wajahnya. 


"Kau memang memiliki wajah tampan tapi bukan berarti 
semua orang bisa menyukaimu Mr. Harrison. Tidak semua 
orang mengukur hanya dengan tampilan luarnya saja. 
Sejauh aku menilaimu, jujur aku tidak menyukai kelakuan 
bejatmu itu. Tapi bukan berarti aku tidak menyukaimu 
sepenuhnya karena kau belum menunjukan sifat positifmu," 
ujarku kesal. 


Dia terdiam sesaat lalu menatapku dengan pandangan sulit 
diartikan. Apa ada yang salah? 


"Aku suka dengan pemikiranmu itu, jadi kau harus 
menerima tawaranku tadi aku tidak terima penolakan." 
Titahnya tak menerima bantahan. 


Aku menatapnya jengkel. 
"Oke, puas?" 


Aku menghela nafas kasar. Menerima tawaran traktiran 
bukan hal yang salah juga. Hitung-hitung menghemat 
pengeluaranku. 


"Akhirnya, kalau kau dari tadi menyetujui tawaranku aku 
tidak perlu menunda makan siangku. Aku lapar sekali." 


Aku memandangnya kesal. Mengikuti langkah cepatnya ke 
arah deretan mobil mewah. 


"Itu salahmu, kalau kau lapar tinggal makan, apa 
susahnya?" 


Dia membukakan pintu mobil untukku. Aku menelan ludah. 
Astaga! Ternyata orang ini benar-benar kaya. Apa aku boleh 
berteriak gembira? Untuk pertama kali seumur hidupku, aku 
menaiki salah satu mobil termahal di dunia. 


Aku mendudukan diri di kursi depan mengagumi interior 
mobil Bugatti berwarna hitam ini. Aku tak percaya ini. 
Seluruh interiornya elegan dan sudah pasti semuanya 
mahal. 


"Aku tahu mobilku bagus." 


Dia menutup pintu pelan lalu memegang stir kemudinya. 
Aku berdehem sedikit salah tingkah. 

Beberapa menit suasana lengang. Tidak ada yang memulai 
bicara. 


"Ngomong-omong apa kau bisa membawaku ke restoran 
halal?" 


Aku memandang ke luar jendela. Berada di dalam mobil ini 
nyaman sekali, bisa-bisa aku ketiduran. 


"Tentu saja, well aku juga seorang muslim." 
Aku menoleh ke arahnya tak percaya. Kejutan apa lagi ini? 


"Sedikit orang yang tau kalau aku dan keluargaku muslim. 
Kakek buyutku orang arab dan nenek buyutku masuk Islam 
lalu turun menurun dan meluas sampai ke keluarga besar 
nenek buyutku yang sebelumnya tidak percaya Tuhan lalu 
mempercayai-Nya dan memegang teguh agama Islam 
sampai sekarang." 


Dia terus fokus menatap ke depan. Ternyata pria ini memiliki 
latar belakang yang cukup baik. 


"Aku tidak mengira kalau kau muslim. Aku mengerti jika 
agama tidak akan selalu menjadi tolak ukur untuk orang 
berengsek sepertimu." 


Dia tertawa ringan. Apa dia hobi tertawa? 


"Aku tidak mengerti kenapa kau suka tertawa. Padahal tidak 
ada yang lucu." 


"Aku suka dengan kalimat frontalmu itu. Tidak ada yang 
berani berkata seperti itu." 


Perlahan mobil mewah itu menepi di depan restoran halal. 


Sepuluh menit kami menunggu pesanan. Aku terus 
menekuri ponselku berharap ada lowongan pekerjaan yang 
cocok untukku. 


"Jadi, apa yang kau lakukan di negara ini sendirian?" 


Aku menaruh ponsel di atas meja gemas. Dari tadi dia 
menanyakan banyak hal. 


"Aku sedang mencari pekerjaan," jawabku singkat. 


Akhirnya pesananku siap. Ternyata sangat menguras tenaga 
untuk meladeni tingkah pria ini. 


"Kau bisa bekerja denganku." 


Aku hampir tersedak  makananku mendengarkan 
penuturannya. 


"Aku tahu kau sulit mendapatkan pekerjaan karena 
penampilanmu. Tapi aku juga tidak menyalahkanmu aku 
menghormati pilihanmu." 


Aku menatapnya tak percaya. Well, ternyata ada juga sifat 
positifnya yang dari tadi sulit kutemukan. Meladeni 
tingkahnya selama beberapa saat saja sudah membuatku 
muak. 


Apalagi bekerja dengannya. Tapi, jika aku menolak 
tawarannya mungkinkah ada kesempatan lainnya? 


Ditambah pertimbangan berat soal sesama muslim juga 
membuatku perlu berpikir dua kali. 


"Apa pekerjaan yang kudapat?" 
Tidak ada salahnya untuk mencoba. 


"Aku lulusan sarjana keuangan. Apa ada lowongan di bidang 
keuangan?" tanyaku. 


Aku menelan makananku susah payah. Aku harus menyerah 
kepada takdir. Tidak baik menolak kesempatan. 


"Tidak ada," jawabnya singkat. 
Aku menghela nafas pelan. 


"Tapi, kau bisa menjadi sekertarisku. Jabatan itu kosong 
sejak tiga hari lalu. Soal gaji jangan khawatir perusahaanku 
cukup besar dan gajinya sangat tinggi." 


Aku menatapnya penuh minat. Tapi bagaimana kalau dia 
penipu. Aku menatapnya curiga. 


"Kau bukan penipu 'kan?" 


Dia tertawa keras. Aku menatapnya jengkel beberapa orang 
memandang kami dengan ekspresi bertanya-tanya. 


"Apa wajahku seperti penipu?" 
Dia merogoh saku kemejanya. 


"Ini kartu namaku, aku ini terkenal di Amerika. Bagaimana 
bisa kau tak mengenaliku," ujarnya terdengar menyebalkan. 


Aku menerima kartu namanya terbelalak. 
Harrison Company. Zain Harrison. Kenapa aku tidak 


kepikiran? Perusahaan ini adalah perusahaan incaranku dari 
awal tapi karena aku sudah pesimis tidak diterima di 
perusahaan besar ini jadi aku lebih memilih mencari 
perusahaan yang lebih kecil yang kemungkinan bisa 
menerimaku. 


Sungguh kesempatan yang menyenangkan. Jika tidak ada 
orang kupastikan aku akan melompat gembira saat ini. Well 
kalau memang rejeki tidak akan kemana. 


"Baiklah. Aku percaya dan aku akan mencobanya." 

Aku tersenyum lebar. Tidak ada salahnya untuk mencoba. 
"Kapan aku mulai interview Mr. Harrison?" 

Aku menatapnya berbinar-binar. 

"Tidak perlu aku sudah yakin denganmu." 


Dia menatap arlojinya yang melingkari tangan kirinya. 
Sepertinya dia akan pergi. 


"Kau bisa mulai bekerja denganku besok. Aku ada urusan. 
Sampai jumpa besok," pungkasnya. 


Aku memandang kepergiannya. Hari dimana aku hampir 
putus asa ternyata malah membawaku ke takdir hidupku 
selanjutnya yang akan dimulai besok. 


To be continued... 


Yang belum vote dan komen yuk gas. Waktu dan 
tempat saya persilahkan 


Stay healthy ya guys. 
LOVE YOU 


Bertemu Bos Besar 


Sepulang dari restoran. Aku langsung pulang ke apartemen 
sederhanaku. Walaupun bisa saja membeli apartemen 
mewah tapi aku tidak mau membuang-buang uang. Fasilitas 
di sini pun lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhanku. 


Sebenarnya orang tuaku termasuk kalangan berada. Mereka 
cukup kaya. Tapi aku sadar semua itu bukan hartaku. Aku 
lebih suka menghasilkan uang sendiri daripada meminta 
kepada mereka. Setelah aku lulus, ayahku memintaku untuk 
bekerja di perusahaannya karena aku cukup pintar. Tapi, aku 
belum seputus asa itu untuk menerima tawaran ayahku. Aku 
ingin belajar hidup mandiri. Merasakan bagaimana mencari 
uang sendiri dari jeri payahku. 


Oleh karena itu, untuk mencoba pengalaman pertama 
bekerja aku memilih ke Amerika. Aku sangat menikmati 
kesendirianku di sini. Di kota New York, tanpa dua orang 
perusuh. Siapa lagi kalau bukan kakak laki-lakiku dan adik 
perempuanku. Mereka berdua selalu kompak menggodaku 
dalam hal asmara. Bukannya tidak laku. Tapi untuk saat ini 
aku akan fokus mengejar karirku yang akan dimulai besok. 
Di tempat bos berengsek itu. Aku tidak mengira kalau 
perusahaan sebesar itu memiliki bos yang berengsek. 
Syukurlah kalau diriku bukan tipenya. Aku sedikit tenang. 


Aku hanya berharap kedepannya bisa bersikap profesional 
dan bisa mengindahkan hal pribadi. Cukup mendengar 
ceritanya saja aku bergidik. Bagaimana bisa ada pria 
seberengsek dia. Aku akan berusaha beradaptasi di negara 
bebas ini. 


New York 
07.00 am- 


Aku menghembuskan nafas pelan, mengusir kegugupanku. 
Memandang perusahaan besar, HARISSON COMPANY. Aku 
melangkah masuk dengan mantap. Hidup baruku akan 
dimulai dari sini. Penampilanku sedikit kuubah dari 
sebelumnya. Menggunakan sedikit makeup dan baju kerja 
yang baru kubeli kemarin. 


Setelah cukup lama aku berdebat dengan resepsionis menor 
depanku ini. Akhirnya, aku diberi tahu letak ruang kerja 
boss berengsek itu. Well, sepertinya aku harus berusaha 
memanggilnya dengan sopan agar bisa bertahan di 
perusahaan ini. 


"Akhirnya kau datang juga. Kukira kau tidak tertarik 
tawaranku kemarin," ujar pria itu yang tak tahu malu 
menampilkan wajah penuh jejak lipstik merah. 


"Kau terlihat cantik." 


Aku mendengus kasar tidak akan termakan dengan 
rayuannya. 


"Aku merasa salah mengambil keputusan ini. Bisakah kau 
menunjukan kewibawaanmu padaku? Aku tidak percaya kau 
bos disini," ucapku geram. 


Zain menyeringai tipis. 
"Inilah diriku kau harus betah jika ingin bekerja disini?" 
"Adakah lowongan lain? Aku tidak yakin bisa." 


Aku menghempaskan tubuhku di kursi yang berhadapan 
dengannya. Memijit keningku frustasi. 


Hari pertama bekerja bisa-bisanya disuguhi pemandangan 
tidak senonoh. Bagaimana bisa saat bekerja pria berengsek 


ini malah bercumbu dengan seorang wanita. 


"Tidak ada Mrs. Aurora. Bagaimana? Apa kau bersedia? 
Banyak sekertarisku yang mundur karena tidak tahan 
kelakuanku. Ini kesempatan besarmu," ujarnya santai. 


"Kau bisa memanggilku Skyla, Mr. Harrison, aku-" 
"Zain saja," tukasnya tajam. 


"Tuan Zain. Aku bahkan tidak yakin kau bisa menjalankan 
perusahaan besarmu ini. Melihat kelakuan bejatmu itu," 
ujarku frustasi. 


Dia tertawa ringan. 


"Tidak ada satupun bawahanku yang seberani dirimu. Tapi 
aku terlanjur tertarik denganmu karena kau berbeda. Aku 
sudah menerima dirimu. Tinggal bagaimana keputusanmu. 
Dan asal kau tahu, perusahaan ini milik kakakku kau pasti 
kenal, William Harrison." 


Aku mendengus kasar, memijit keningku frustasi. Aku sudah 
terlanjur menghubungi keluargaku jika aku diterima di 
perusahaan besar ini. Tidak mungkin mengecewakan 
mereka. 


"Baiklah, Tuan Zain-" 
"Zain saja." 


"Baiklah, Zain. Aku menerima tawaranmu," ujarku dengan 
berat hati. 


"Pilihan yang bagus, Skyla. Sekarang kau resmi menjadi 
sekertaris baruku. Sebelum itu, kau harus menerima salah 
satu tugas yang tak kalah penting." 


"Apa itu?" 

"Menolak kedatangan kekasih-kekasihku." 
Aku menatapnya tak percaya. 

"Tapi itu urusan pribadimu." 

Dia mengendikan bahunya tak acuh. 


"Itu salah satu tugas wajibmu dan tugas yang lain kau pasti 
bisa belajar sendiri." 


Aku menghela nafas kasar, meredakan amarahku yang 
sudah sampai ke ubun-ubun. 


"Zain, bisakah kau menjaga kelakuanmu? Kau bos disini. 
Apa karyawanmu tahu jika sikapmu seperti ini?" 


"Sejauh ini mereka tidak mempersalahkannya. Hanya kau, 
Sky. Kau harus memahami satu hal, ini negara bebas jadi-" 


"Baiklah aku mengerti. Mari kita mulai apa tugasku hari ini?" 


Sudah cukup aku memusingkan segala hal. Aku hanya perlu 
mencoba bersikap profesional. Budaya Indonesia dan disini 
jauh berbeda maka dari itu aku harus terbiasa mulai 
sekarang. Walaupun dirinya seorang muslim jika memang 
tidak memahami ajaran agama yang benar, maka bisa apa. 
Mungkin aku bisa mengajaknya hijrah pelan-pelan. 


Aku memilih menandatangani berkas kontrak kerja selama 
setahun. Bisakah aku kuat menjalaninya? 


"Daftar tugasmu sudah ada di ruanganmu." 


Aku mengangguk menghela nafas kasar. Mencoba 
peruntungan takdirku membawaku kemana. Meyakinkan diri 


bahwa semua akan baik-baik saja jika kita sendiri bersikap 
baik. 


Kalau dihitung ada delapan kekasih bosku yang membuat 
kerusuhan selama seminggu ini. Bertemu dalam satu waktu 
dan berdebat siapa kekasih pria itu. Aku sendiri hanya bisa 
menatapnya prihatin. Bagaimana bisa mereka nekat 
menjalin hubungan jika mereka sudah mengetahui 
keberengsekan pria itu. 


Mereka semua salah. Bosku dan kekasih-kekasihnya itu. Aku 
tidak ingin mencampuri urusan mereka. Tapi karena Zain 
sendiri yang menyuruhku mengurus urusannya. Aku bisa 
apa? Dia bosku disini. 


Tapi aku merasa kasihan dengan para wanita itu yang 
menangis kecewa. Bagaimanapun aku seorang wanita. 


"Besok kakakku akan kesini, persiapkan segalanya aku tidak 
mau ada yang kurang." Ujar Zain serius. 


Aku menata berkas-berkas yang baru selesai 
ditandatanginya. Besok ada meeting bersama klien. William 
Harrison, kakak Zain akan memimpin meeting tersebut. Dia 
baru saja pulang dari Chicago mengurusi beberapa masalah 
cabang di sana. 


"Baik bos." 


"Hati-hati dengannya. Jangan asal bicara seperti kau bicara 
denganku. Dia sensitif dan tidak suka wanita." 


Aku menatapnya tak percaya. Apa keluarganya tidak ada 
yang normal? 


"Apa dia gay?" 


Tidak ada salahnya untuk tahu sedikit. 


"Kurasa begitu, aku tidak pernah melihatnya dekat dengan 
wanita." 


"Itu bukan bukti yang kuat, Zain." 


"Aku rasa dia memang tidak suka wanita. Meliriknya saja 
tidak mau, apalagi suka." 


"Kau jangan sekali-kali menyinggung masalah pribadinya 
jika masih sayang pekerjaanmu," tambahnya terdengar 
serius. 


Aku menghela nafas pelan. Tidak bisakah aku bekerja 
dengan tenang? 


"Aku merasa kakakmu kejam." 
"Tidak juga. Selama kau tidak berbuat macam-macam." 
"Macam-macam bagaimana?" 


"Kau bisa tahu sendiri besok jangan banyak tanya, oke. Aku 
harus segera pulang. Kau juga pulanglah segera.!! Sebentar 
lagi hujan deras." 


Aku memandang ke luar jendela. Benar. Buliran gerimis 
berjatuhan sebagian menempel di kaca jendela. 


Pagi ini badanku rasanya meriang. Aku melangkah masuk ke 
kantor dengan gontai. Ini kesalahanku sendiri kemarin nekat 
hujan-hujanan hanya untuk merasakan hujan pertama 
setelah sekian lama tinggal di New York. Aku tidak enak hati 
jika meminta izin karena belum genap dua minggu aku 
bekerja. 


Hari ini ada meeting. Dan syukurnya akan dilaksanakan 
sedikit siang. Jadi, aku bisa memulihkan sedikit tenagaku 
untuk nanti. Semoga segelas teh hangat bisa meredakan 
pusingku sedikit. Dan meringankan hidungku yang 
tersumbat. 


Aku melangkah ke cafetaria. Menyapa hangat karyawan- 
karyawan disini. Ternyata mereka juga ramah. 


Kepalaku terasa sangat pusing. Aku berjalan pelan sambil 
menundukkan kepala untuk meredakan nyeri. Tanpa 
sengaja aku menabrak tubuh keras dihadapanku. Aku akan 
terjungkal ke belakang jika tidak berpegangan pada 
lengannya yang terasa kekar. 


"Shit!" Makinya keras. Membuatku tersentak menegakkan 
tubuhku seketika. 


"Kau tidak punya mata hah!" Bentaknya keras. 


Karyawan yang disekitar mulai memandangi kami berdua. 
Aku mendongak menatap matanya. Kepalaku benar-benar 
pusing aku harus mengendalikan diri. 


"Maaf Sir, saya tidak sengaja." Ujarku lirih. 
Saat ini aku tidak cukup tenaga untuk meladeni pria ini. 


"Dasar ceroboh! Jangan menundukan kepalamu saat 
berjalan. Pakai matamu selagi berguna itu untuk menatap 
ke depan bukan ke bawah." 


Aku mengerutkan kening tidak suka dengan ucapannya. 
Menetralkan nafasku mencoba meredam kemarahanku yang 
membuat kepalaku semakin berdenyut. 


"Selain ceroboh ternyata kau juga tuli." 


Omong kosong apa yang pria ini bicarakan. 


"Maaf Sir. Saya sudah bilang tidak sengaja menabrak anda. 
Saya tadi bahkan sudah minta maaf kepada anda. Jangan 
karena hanya masalah sepele seperti ini anda berkata buruk 
seperti itu." 


Benar-benar kesal karena pria ini bahkan tidak tahu 
keadaanku saat ini bisa-bisanya berbicara seperti itu. 


"Dasar karyawan kurang ajar! Kau tidak diajarkan sopan 
santun hah! Tidak tahu diri!" Desisnya terdengar marah. 


"Bahkan daritadi saya sudah bersikap sopan dan santun 
saat anda berkata buruk kepada saya. Mana sopan santun 
anda kepada wanita tuan!" jawabku kesal. 


"Kau-" desisnya marah. 


Aku bisa melihat ekspresi marahnya yang mengerikan. 
Suasananya terasa semakin mencengkam. Aku menelan 
ludah susah payah. 


"Ada apa ini?" 


Zain menyela obrolan kami. Pusingku bertambah. Astaga! 
Aku harus mencari tempat duduk. 


"Ikut ke ruanganku!" Perintah pria itu. 
Aku menoleh kearah Zain seakan bertanya siapa dia. 
"Dia kakakku kau harus bertanggung jawab." 


"Apa salahku?" Bisikku heran. Merasa sudah menyelesaikan 
masalah ini. Pria itu saja yang memperpanjangnya. 


"SEGERA!" Bentak pria itu. 


Aku menatap pria itu tak percaya. Aku bahkan tidak peduli 
kalau dia pemilik perusahaan ini. 


"Baik." Ucapku pasrah. 


Memilih berjalan lemah mengikuti langkahnya. Dia menutup 
pintu ruang kerjanya kasar. Aku berjingkat kaget. Mengelus 
dadaku yang berdentum kencang. 


"Siapa namamu?" Tanyanya terdengar dingin. 

Dia menatapku nyalang. 

"Skyla." 

Aku menundukkan pandanganku yang mulai buyar. 
"Tatap mataku jangan lihat ke bawah!" 


Aku menatapnya sayu. Tubuhku benar-benar lemas sebab 
aku belum sempat sarapan tadi. 


"Kau tahu kesalahanmu?" 


"Maaf Sir, saya sedang tidak enak badan sehingga tidak 
sengaja menabrak anda," ujarku melemah. 


Mengerjapkan mata mengusir kunang-kunang yang 
mengelilingi kepalaku. 


"Jangan kira aku mengasihanimu lalu percaya padamu. Kau 
tahu kesalahanmu?" tanyanya marah. 


Aku menggelengkan kepala benar-benar tidak tahu apa 
kesalahanku. Bahkan aku sudah meminta maaf. Pria ini 
malah memperpanjangnya. 


"Kau harus diberi pelajaran rupanya," desisnya tajam. 


Dia memegang kedua bahuku. Mengguncangnya kasar. 
Kasar sekali pria ini. 


"DENGAR! AKU TIDAK BISA MENTOLERIR KEDALAHANMU! 
DASAR KARYAWAN KURANG AJAR! KAU-" 


Kepalaku berdentum kencang. Pusing sekali mendengar 
omelannya yang panjang dan lebar. Lalu kegelapan 
mengusir kesadaranku. 


To be continued... 


Semangat puasanya kawan! 
Yang belum vote dan komen. 
Waktu dan tempat saya persilahkan 


Stay healthy zeyengs 


Pacar Bosku yang Mana 


AUTHOR'S POV 


Mata Skyla mulai mengerjab menyesuaikan cahaya yang 
langsung mengenai netra hitamnya. Memandang sekeliling 
yang nampak asing. 


"Akhirnya kau sadar." Itu suara Zain. 
Pria itu berdiri di samping ranjang menatap khawatir Skyla. 
"Dimana aku?" 


Skyla berusaha duduk. Tapi kepalanya masih sedikit pusing 
sehingga dia kembali berbaring. 


"Kau ada di klinik sekarang. Jika memang sakit kau bisa izin 
jangan memaksakan diri untuk bekerja." 


"Baiklah, aku minta izin sekarang. Bolehkah aku pulang? 
Aku bisa menyembuhkan diriku di apartemenku dan 
terimakasih sudah membawaku kemari." 


"Berterimakasihlah pada kakakku dia yang mengantarmu 
kemari." 


Mata Skyla melirik pria yang sedang duduk di sofa sambil 
menekuri ponselnya. Dia seperti tidak terganggu sama 
sekali. Wajah datarnya dan gerak-geriknya sangat tenang. 


"Terimakasih kasih, Sir." Ujarnya ragu. 


William bergumam kecil. Tetap menekuri ponselnya seakan 
tidak memperdulikan Skyla. 


"Apa kau bisa pulang sendiri? Sebentar lagi meeting 
dimulai, maaf aku tidak bisa mengantarmu." Ujar Zain 
mengusap tengkuknya tidak enak. 


"Tentu, aku sudah cukup kuat." 
Skyla berusaha bangun. Badannya sudah agak mendingan. 


"Kalau begitu aku pamit. Semoga lekas sembuh dan jangan 
pingsan lagi. Kau bisa langsung mengambil obat di depan. 
William sudah mengurus semuanya." 


Zain menepuk bahu Skyla pelan. Tersenyum manis. 


"Terimakasih banyak. Maaf merepotkan kalian," ujar Skyla 
tidak enak. Sebenarnya lebih ditujukan untuk William. 


Zain mengangguk. Dia melangkah keluar diikuti William 
yang tidak sekalipun melihat wanita itu. Skyla bergidik ngeri 
mengingat-ingat kejadian tadi. Dirinya harus berhati-hati 
dengan makhluk yang bernama William itu selain 
menyimpang dia juga galak dan kasar. 


"Sky, tolong antarkan berkas ini ke William, minta 
tandatangannya!" pinta Zain menyerahkan setumpuk 
berkas. 


Skyla mengangguk kecil. Setelah kejadian beberapa hari 
lalu dia sedikit menghindari William. Walaupun pria itu 
sudah minta maaf kejadian kemarin masih berbekas. 


Namun dirinya harus bersikap profesional 'kan? Skyla 
mengetuk pintu ruang kerja William ragu lalu membukanya 
setelah mendengar gumaman keras. 


"Permisi Sir, maaf mengganggu waktu anda." 


William bergeming tetap wmenekuri kertas laporan 
didepannya tanpa memperdulikan Skyla sedikitpun. 


"Saya ingin meminta tandatangan anda untuk berkas ini," 
pinta Skyla sopan sambil menyodorkan berkas tersebut. 


William memijit keningnya lalu mendengus nafasnya kasar. 


"Bisakah kau tak menggangguku!" Geramnya dengan nada 
rendah. 


William langsung menyerobot kasar berkas dari tangan 
Skyla lalu menandatanganinya cepat. 


Perempuan itu menarik nafas ketika berkasnya dilempar 
kasar oleh William. Dia harus ekstra sabar. Ini termasuk ujian 
batin. Mau tidak mau jika dirinya masih ingin tetap bekerja 
disini. Mentalnya harus ekstra kuat dalam menghadapi 
kakak beradik yang super menjengkelkan. 


"Ada yang bisa saya bantu, Sir?" tawar Skyla sekedar basa- 
basi menyembunyikan hatinya yang sangat dongkol. 
Memaksakan senyuman profesionalnya. 


"Kau yakin bisa membantu?" tanya William memandang 
remeh. 


Skyla mengangguk kecil berusaha setenang mungkin 
karena tatapan intimidasi pria itu. William melemparkan 
laporan keuangan itu kesal. Laporan ini membuat dirinya 
frustasi. Bahkan dia sudah berulang kali menelitinya tapi 
tetap tidak menemukan kesalahannya. 


Skyla langsung duduk tanpa disuruh. Dia memicingkan 
mata mengamati laporan keuangan itu. Tidak sampai lima 
menit dirinya menemukan beberapa kesalahan. Sampai 


tidak sadar jika sepasang mata sedang memperhatikan 
gerak-geriknya. 


"Sir, saya sudah menemukan kesalahannya." 


William sedikit tersentak namun tetap dengan wajah 
datarnya. Dia menaikkan sedikit alisnya. 


"Angka dilajur kiri sebelah sini letak kesalahannya," Skyla 
menunjukkan setiap kesalahan laporan keuangan yang 
lebih dari satu. 


"Dan dilajur kanan ini. Saya bisa menghitung ulang dan 
memperbaikinya jika anda tidak keberatan." 


William mengamati setiap kesalahan yang ditunjukan. Dia 
merutuki dirinya yang tidak becus dan sempat meremehkan 
perempuan berhijab ini. 


"Tidak usah, biar aku sendiri yang memperbaikinya." 


Pria itu menatap tajam perempuan yang beberapa hari ini 
mengusik pikirannya. Sampai-sampai dari tadi dia tidak 
fokus bekerja hanya karena memikirkan alasan wanita ini 
menghindarinya beberapa hari ini. 


Apa Skyla marah dengannya karena kesalahpahaman tempo 
hari? Dia juga sudah minta maaf. William bukanlah tipe 
orang yang memperdulikan sekitarnya. Tapi kehadiran 
wanita ini sedikit mengusiknya. 


"Thanks." Ujar William datar. 
"You're welcome, Sir." 


Skyla merapikan berkas yang sudah ditandatangani. Mata 
tajam William memandang gerak-gerik perempuan itu. Ada 


sesuatu yang ingin dia tanyakan. 


"Sky, kenapa lama sekali?" seru Zain sambil membuka pintu 
ruang kerja kakaknya. 


"Terimakasih atas waktunya saya permisi, Sir." 


Sudut hatinya lega karena bisa keluar dari ruangan 
menyeramkan itu. 


Skyla menatap ke arah mata elang pria itu yang terus 
memperhatikannya seakan tidak ingin melewatkan sesuatu 
sedikitpun. 


"Ada kekasihku dibawah cepat urusi mereka!" perintah Zain 
berbisik lirih takut kakaknya mendengar. 


Zain menarik tangan Skyla segera keluar dari ruangan 
William. 


William memandang pintu yang tertutup itu dengan 
pandangan sulit diartikan. 


"Sekarang berapa kekasih yang harus kutangani?" 


Skyla menghembuskan nafasnya kasar. Dia sudah mulai 
terbiasa dengan pekerjaan menyebalkan ini. 


"Hanya ada dua, cepatlah!" 
"Bisakah kau menanganinya sendiri?" 


"Kau yang paling mengerti Sky, aku malas jika harus 
mendengarkan tangisan mereka." 


"Kau jahat!" 


"Bukan sepenuhnya salahku. Jika mereka pintar mereka 
tidak akan mendekati playboy sepertiku." 


"Kau akan mendapat karma!" Ujar Skyla gemas sekali 
dengan pria gila ini. 


"Ya aku tahu. Cepat tangani mereka!" 


Skyla menghela nafas kasar percuma menasehati pria bebal 
ini. Dia hanya bisa berdoa semoga secepatnya pria ini 
mendapatkan hidayah. 


Di lobi kantor 
"Aku kekasih Zain." 
"Aku kekasihnya, bitch!" 


"Jangan bermimpi dasar murahan! Zain tidak akan 
menjadikanmu kekasih dasar jelek." 


"Kau yang jelek. Dasar tidak sadar diri!" 


"Kau, beritahu Zain jika Marsha Milan disini!" Perempuan 
bernama Marsha itu menunjuk salah satu resepsionis yang 
sedang menikmati pertengkaran mereka. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya Skyla menengahi 
pertengkaran dua kekasih bosnya itu. 


"Kau! Beritahu Zain Harrison jika Steffanie datang," ujar 
wanita itu dengan arogannya. 


"Maaf kalian siapa?" Tanya Skyla berpura-pura tidak tahu. 


"Aku kekasihnya," jawab Marsha cepat. 


"Aku yang kekasihnya dia hanya mengaku-ngaku," sahut 
Steffanie. 


"Kau yang mengaku-ngaku!" Seru Marsha keras. 


"Maaf sebelumnya nona-nona. Kemarin juga ada tiga orang 
yang mengaku sebagai kekasih Tuan Zain jadi siapa 
sebenarnya kekasih bos saya?" 


Mereka seketika diam dan saling berpandangan. 


"Tidak mungkin Zain berselingkuh dia juga mencintaiku. 
Tidak mungkin," ucap Marsha lemah menggelengkan 
kepalanya seakan mengusir pikiran buruknya. 


"Maaf nona setahu saya Tuan Zain memang memiliki banyak 
kekasih." 


"Tahu apa kau tentang dia?" Ucap Marsha menunjuk Skyla 
dengan amarah. Steffanie mulai menangis. Drama pun 
dimulai. 


"Bos saya sudah jelas berengsek nona-nona. Kalian pasti 
sudah mengetahuinya melihat beliau terkenal sebagai 
penakluk wanita. Tuan Zain menitipkan pesan kepada saya 
untuk memutuskan hubungannya dengan kalian," ujar Skyla 
tenang. 


Dalam hati Skyla merutuki perbuatan bejat bosnya. Mereka 
harus sadar kalau pria itu tidak baik. 


"Mana bosmu?! Dia harus menjelaskannya sendiri jangan 
jadi pengecut," teriak Marsha marah. 


"Tenangkan dirimu nona. Tuan Zain sedang sibuk beliau 
hanya menitipkan ini kepada saya." 


Skyla menyerahkan dua lembar cek masing-masing berisi 
sepuluh ribu dollar. Uang yang sangat banyak. Berapa juta 
dollar yang harus dikeluarkan bos gilanya itu dalam sebulan 
hanya untuk memutuskan kekasih-kekasihnya. 


"Aku tidak butuh uangnya aku butuh dia!" Marsha mulai 
menangis histeris tapi tetap menerima cek itu. 


Di sisi lain. Pria berengsek itu dengan santainya duduk di 
singgasanannya seakan tidak ada masalah yang terjadi. 
Keadaan mulai kacau sehingga Skyla harus memanggil 
sekuriti untuk menyeret mereka keluar. 


"Kau memang berengsek!" Desis Skyla. 


Skyla memijit keningnya pusing menyenderkan kepalanya 
ke kursi. Pria di depannya ini bisa-bisanya bersikap santai. 


"Aku tahu. Mereka juga bodoh, Sky." 


"Kau yang bodoh, Zain. Aku tidak mengerti jalan pikiranmu 
itu." 


"Mereka juga sudah aku beri pesangon. Apa lagi yang 
kurang? Aku sudah baik." 


"Perasaan cinta tidak akan bisa diganti dengan uang, Zain." 
"Mereka tidak ada yang tulus mencintaiku." 


Mereka berdua tersentak kaget ketika William membuka 
pintu ruang kerja adiknya dengan keras. 


"Bisakah kau tidak memancing keributan di perusahaanku!" 
Bentak William penuh amarah. 


"Hello brother?" Sapa Zain santai seakan tak terjadi apa- 
apa. 


Skyla memutar bola mata jengah dua pria yang tidak ada 
yang normal. Satunya menyimpang dan satunya lagi 
berengsek. 


William merangsek maju menghajar pria berengsek itu 
sampai jatuh ke lantai. 


"Jangan membawa masalah pribadimu ke perusahaanku, 
bajingan!" teriak William keras. 


Skyla melongo sangat terkejut melihat sisi lain William yang 
sangat mengerikan. Lebih mengerikan dari kejadian 
pertama kali mereka bertemu. Bolehkah dia pergi saja? 


"Mereka yang kesini aku tidak mengundang mereka." 


William menghajarnya lagi. Skyla meringis melihat lebam 
yang parah di wajah bosnya. 


"Berapa kali harus ku bilang berhenti melakukan hal tidak 
penting! Aku muak dengan semua ini!" 


"Kau yang paling mengerti alasanku, Liam." 


William menarik kerah kemeja adiknya kasar lalu 
menghempaskan tubuhnya ke lantai. Skyla menelan 
ludahnya kasar. Dia tidak berani melerai mereka. Si 
berengsek ini memang harus diberi pelajaran. William 
menyugar rambutnya kasar. 


"Dia sudah lama mati!" Desis William. 


Mati siapa yang mati? Apa mereka pembunuh? Pikiran Skyla 
berkecamuk menerka-nerka apa yang terjadi. 


"Wanita-wanita sialan itu harus diberi pelajaran." Ujar Zain 
kesal. 


"Aku tidak peduli asal jangan membawa mereka ke 
wilayahku." 


"Akan aku usahakan," jawab Zain lirih. 


Wajahnya sudah babak belur. Skyla yakin hidungnya pasti 
patah. 


"Kenapa kau masih disini?" tanya William kepada Skyla. 
Lamunan wanita itu seketika buyar. 

"Saya-" ujar Skyla gugup. 

"Bantu aku bangun, Sky!" pinta Zain lemas. 


Skyla bergidik ngeri melihat tatapan tajam bak leser dari 
pria menyeramkan itu. Skyla berusaha membantu Zain yang 
lemah duduk di sofa. 


"Tolong obati aku!" pinta Zain bersandar di sofanya lemah. 


"Kau pantas menerimanya!" Skyla menekan luka di pipi 
bosnya dengan keras. 


"Aww sakit, Sky!" Ucap Zain meringis. 
"Rasakan! Ini belum seberapa. Mau aku tambahi?" 
"Kau kejam. Kau ini sahabatku, Sky." 


"Kau tahu? Luka ini tidak sebanding dengan luka hati 
mereka, Zain. Luka ini akan sembuh beberapa hari. Tapi luka 
hati akan selalu mengikuti mereka selama mereka belum 
mengikhlaskannya. Sakit hati bukan perkara mudah 
menyembuhkannya. Cobalah sesekali memahaminya jika 
kau masih punya hati." 


Zain terdiam sejenak. William terpaku menatap wajah cantik 
Skyla. Kalimat yang keluar dari wanita itu seperti sihir untuk 
terus menatapnya. 


"Ya aku tahu." 


"ika kau tahu cobalah berubah. Tidak perlu langsung 
berubah sepenuhnya. Sedikit demi sedikit saja asal hatimu 
mau. Ini bukan hal sepele, Zain. Kau sudah dewasa untuk 
memahaminya." 


"Jangan bermain-main jika kau tidak ingin dipermainkan. 
Setidaknya demi kebaikanmu sendiri. Ingatlah apa yang kau 
tanam itulah yang akan kau tuai. Perempuan bukan boneka 
yang bisa kau permainkan. Mereka juga punya hati dan 
harga diri. Apapun alasanmu mempermainkan mereka yang 
jelas perbuatanmu tidak dibenarkan." 


Zain menghela nafas pelan ucapan Skyla benar adanya. Dia 
harus berubah. Rasanya lelah dengan semua ini. 


"ika kau ingin berubah aku akan membantumu," 
tambahnya. 


Skyla menatap bosnya yang terlihat sedang mencoba 
menyembunyikan kesedihannya. Mungkin ada sesuatu yang 
membuat Zain seperti ini. Apapun itu pasti sesuatu yang 
buruk. 


To be continued... 


Hey gengss 


Yang belum vote dan komen kuy lah gas 


Kejadian Tak Terduga 
"Kau benar. Aku akan berusaha mencobanya." 


Zain menghela nafas pelan. Mengambil sebelah tangan 
Skyla lalu menggenggamnya kuat seakan mengambil 
ketenangan dari wanita ini. 


"Aku akan mendukungmu," ujar Skyla sambil menarik 
tangannya yang digenggam Zain merasa tidak nyaman. 


William yang menyaksikan mereka berdua mengeraskan 
rahangnya. Apa yang ia rasakan ini sungguh tidak 
mengenakan. Ada rasa kesal yang tidak dimengertinya. 
William berdehem keras. Mereka berdua menoleh serempak. 


"Berhenti melakukan drama percintaan menjijikan ini!" 
Desisnya sarkas. 


"Brother. Dia hanya temanku bukan kekasihku." 
"Aku tidak peduli." 
"Kau cemburu heh?" 


Skyla menepuk bahunya keras omong kosong macam apa 
itu. Dia mengaduh kesakitan. 


"Dia bukan tipeku," ujar William datar. 


Pria itu memasukan tangannya ke dalam saku. Dalam 
hatinya terasa sedikit tidak rela dengan ucapannya. Tapi 
memang benar dia tidak memiliki tipe ideal. 


"Syukurlah," gumam Skyla tak sadar. 


Skyla membungkam mulutnya sendiri. Salahkan mulutnya 
yang sulit disaring ini. Dia mengingat perkataan Zain tempo 
hari tentang kakaknya itu. Jangan-jangan benar jika William 
menyimpang. Zain tertawa terbahak-bahak. 


"Dia sepertinya tidak normal, brother. Pria macam apa 
sebenarnya yang kau mau, bahkan pria setampan diriku pun 
kau tidak mau." 


Skyla menghela nafas pelan. 


"Tolong jangan membahas ini dan jangan bermimpi aku 
menyukai pria berengsek sepertimu." 


Zain tertawa kencang. William tak sadar menyeringai tipis 
melihat keberanian wanita itu kepada bosnya sendiri. Sudut 
hatinya merasa geli mendengar jawaban wanita itu yang 
berani. 


"Kau menyimpang heh? Apa tidak laku?" Tanya Zain 
mengejek. 


Skyla ingin sekali memukul mulut kurang ajar bosnya itu. 


"Aku normal, oke. Please, jangan membahas masalah 
asmaraku lagi kau persis seperti saudaraku." Tukasnya kesal 
memijit keningnya frustasi. 


Pembahasan tentang kekasih terasa sensitif. Selama ini ia 
hanya belum pernah berpacaran. 


"Jangan bilang kau pernah patah hati." 


"Tidak!" Aku sudah sering melihat orang lain patah hati dan 
tidak tertarik memiliki kekasih, sambungnya dalam hati. 


"Kau pernah memiliki kekasih?" 


"Kau ini cerewet sekali. Obati lukamu sendiri!" 


Skyla beranjak keluar menutup pintu ruangan dengan keras 
meninggalkan Zain yang terbahak-bahak. 


William menatap pintu yang tertutup dengan ekspresi yang 
sulit dijelaskan. Dia jadi penasaran kenapa ada perempuan 
yang tidak menyukainya. 


Selama ini dia dikerubungi wanita-wanita seksi penggoda. 
Tapi sama sekali tidak sedikitpun tertarik kepada mereka. 
Cukup meliriknya saja membuat dia benci. Masa lalu yang 
selalu menghantuinya membuat dia harus menjauhi wanita 
sekalipun Ibunya. Masa lalu William dan Zain. 


"Kau harus ikut, Sky!" Titah Zain tak ingin dibantah. Melipat 
tangannya di depan dada. 


"No!" Ujarnya sibuk merapikan tumpukan berkas di 
depannya. 


"Ayolah Sky, kita akan bersenang-senang. Aku yang akan 
membiayai semuanya kau hanya perlu mempersiapkan 
dirimu." 


"Aku bukan siapa-siapamu Zain. Akan sangat tidak etis 
kalau tiba-tiba aku ikut dan menganggu liburan 
keluargamu," jelas Skyla. 


"Kau sahabatku Sky. Ayolah tahun ini hanya aku dan William 
saja. Papaku sudah cukup tua untuk pergi ke Perancis. 
Hanya seminggu, aku janji." 


"Kau gila! Seharusnya kau menemani Papamu saja tidak 
perlu liburan segala." 


"Bahkan papaku yang menyuruh kami liburan kau tidak 
perlu khawatir aku yang mengurus semuanya." 


"Aku tidak mau." 


"Ini akhir tahun Sky, kau harus menikmati liburanmu sebaik 
mungkin." 


"Kau bisa membawa kekasihmu atau sepupu-sepupumu. 
Jangan aku!" 


"Kekasihku banyak, Sky lagipula aku tidak ingat nama- 
namanya. Aku tidak ingin mereka semakin berharap karena 
perhatianku. Dan asal kau tahu aku tidak suka dengan 
sepupu-sepupuku." 


"Bagaimana bisa?" 


"Ada suatu alasan yang tidak bisa aku katakan. Tolong sekali 
ini saja mengertilah." 


Skyla mendengus kasar baru beberapa minggu dia bekerja 
sudah ada liburan akhir tahun. Akhir tahun ini dia tidak 
berencana kembali ke Indonesia. 


Keluarganya yang akan ke sini akhir bulan nanti. Tidak ada 
salahnya juga menerima tawaran bosnya. Tapi berlibur 
dengan dua pria abnormal bukanlah ide bagus. 


"Aku akan mempertimbangkannya nanti. Sekarang aku mau 
pulang." 


"Aku akan mengantarmu sudah larut malam." 
"Tidak perlu! Jangan memaksaku terus!" 


Skyla buru-buru melangkah keluar dari ruang kerja bosnya. 
Dia berjalan menyusuri lorong yang sepi meninggalkan Zain 


yang masih di ruangannya. Tak sadar ada seseorang yang 
mengikutinya dari belakang. 


"Hey!" Suara bariton menyergap sontak menghentikan 
langkah Skyla. 


Skyla ragu untuk menoleh ke belakang karena suara itu 
sangat familiar. Dia melanjutkan langkahnya lagi pura-pura 
tidak mendengar. Tak berani menengok ke belakang 
sedikitpun. 


"Berhenti!" 


Skyla malah berjalan lebih cepat. Seakan ada penjahat yang 
mengincarnya. 


"Kubilang berhenti! Kau tidak dengar?" 
Langkah Skyla terhenti seketika. Reflek berbalik badan. 


"Ya-ya, Sir ada apa?" tanya Skyla menyengir tipis. Sedikit 
salah tingkah. 


"Kau benar-benar " geram Wiliam. 
"Ada yang ingin aku bicarakan. Pulang denganku!" 


"Maaf tapi saya sudah memesan taksi." Ujarnya mencari 
alasan untuk menghindari pria itu. 


"Batalkan!" 
"Tapi taksi saya dalam perjalanan." 
"Aku tidak menerima alasan apapun. " 


Skyla mengerutkan keningnya berpikir cepat. Ayolah 
biasanya dia memiliki ide yang banyak. 


"Tapi, Sir-" 
"Apa susahnya menerima?" 


Ucapan Skyla tertelan tidak jadi dikeluarkan. Dia sudah 
berusaha menghindari pria itu tapi tetap tidak bisa. 


"Baik," ucap Skyla ragu. 


William berjalan di depan. Skyla mengekorinya sambil 
mengotak-atik ponselnya membatalkan pesanannya. 
Hatinya benar-benar dongkol. Bos besarnya itu sungguh 
menyebalkan dan suka seenaknya. Mereka berjalan menuju 
tempat parkir. 


Mata Skyla menyapu sekitar. Lalu tertuju ke arah mobil 
mewah. Astaga! Mobil Lamborghini di depan mata. Bibirnya 
menganga sedikit lalu dengan cepat menutupnya kembali. 
Jangan terlihat memalukan, pikirnya. 


Beruntung sekali nasibnya dikelilingi dua billionnary muda 
yang mengerikan. Bagaimana dengan rumah mereka jika 
mobilnya saja harganya fantastis. Ya Tuhan bolehkan dia 
pingsan sekarang? 


"Masuk!" 


Skyla duduk dengan nyaman lalu mengatakan alamat 
apartemennya. Matanya menyapu seluruh penjuru. 
Mengagumi interior mobil mewah itu. 


Pengharum mobilnya sepertinya juga sangat mahal. 
Wanginya sedikit menghalau kegugupannya. Berdua 
dengan William jauh lebih parah dibanding dengan Zain. 


Suasana sesaat hening hanya suara radio yang menemani 
perjalanan mereka. Skyla melirik sekilas bos besarnya. 


Tangan pria itu mencengkeram kuat setir kemudinya. 
Memperlihatkan otot-otot tangannya yang timbul. Oh! Ini 
tidak baik. 


"Apa maksudmu selalu menghindariku?" 
"A-apa?" Ujarnya terkesiap. Belum siap dicecar pertanyaan. 
"Jawab!" 


"Ke-kenapa anda berpikir begitu?" Tanya Skyla mencoba 
memutar otaknya. 


Jika dia tahu akan ditanyai pertanyaan seperti itu lebih baik 
tadi kekeh menolak tawaran bos besarnya. 


"Jangan menjawab pertanyaan dengan pertanyaan, jawab 
saja!" Tukasnya tajam. 


"Sa-saya sibuk Sir. Mungkin terlihat mengindari anda." 
"Apanya yang sibuk. Kau jelas sengaja menghindariku tadi." 
"Tapi saya memang sibuk, Sir." 

"Aku benci seorang pembohong." 


Skyla gelapan tidak bisa mengelak lebih lama lagi. 
Mengalihkan pandangannya tak berani melihat pria itu. 


"Saya hanya tidak nyaman jika anda memarahi saya lagi." 
Ucap Skyla lirih hampir tak terdengar. 


Memejamkan mata bersiap mendengar ucapan yang keluar 
dari bibir pedas itu. 


"Kau tidak akan kumarahi kalau tidak bersalah." 


Skyla menyercitkan keningnya tidak setuju setiap dia 
bertemu wajah bosnya ini terlihat kesal dan kalimatnya 
ketus. 


Padahal ketika di hadapan orang lain pria ini berbeda. Pria 
ini lebih bisa mengendalikan diri dan bersikap tenang. 


Apa karena waktunya saja yang tidak tepat atau saat 
suasana hati pria ini buruk sehingga pria ini mengomelinya. 


Mobil seketika berdecit. Kepala Skyla hampir terbentur 
dashboard jika tidak tertahan sabuk pengaman. 


"Sial!" Maki William keras. 
Skyla melongok ke depan ada seseorang tergeletak pingsan. 
"Astaga! Anda menabrak seseorang Sir." Berterik panik. 


Skyla hendak membuka pintu mobil namun dihalau tangan 
besar William. 


"Biar aku saja!" 


William keluar memeriksa ke depan. Dirinya tadi tidak fokus 
menyetir sehingga tidak sadar kalau ada orang yang ingin 
menyeberang. 


"AWAS SIR!!" Teriak Skyla kalap. Sontak menutup mulutnya 
terkejut. 


Dari belakang tiba-tiba seseorang memukul keras 
tengkuknya dengan pemukul besi. William seketika limbung 
tak sadarkan diri. Ada dua orang jahat yang beraksi. Berbagi 
tugas untuk melumpuhkan targetnya. 


Skyla mulai mencari-cari senjata di dalam dashboard ketika 
orang yang pura-pura pingsan tadi bangun berjalan ke arah 


mobil lalu membuka pintu mobilnya. Wajah yang tertutup 
dengan topeng hitam. 


"Pergi kau!" Seru Skyla lantang menodongkan pistol yang 
tidak sengaja ditemukannya ke arah pria jahat itu dengan 
tangan bergetar. 


Entah ada isinya atau tidak. 
Pria gendut yang pura-pura pingsan itu menodongkan pistol 
juga ke arahnya. 


"Serahkan mobil ini atau kubunuh kau!" Ancam penjahat itu 
tegas. 


Skyla tak kehabisan akal dia menendang keras perut si pria 
gendut ini hingga pria ini limbung ke belakang lalu dengan 
cepat menginjak keras perut buncitnya dengan siletto high 
heels-nya. 


Skyla menarik pelatuk pistol ke atas. Pistol ini ada isinya 
ternyata. Suara tembakannya cukup keras menjadi tanda 
peringatan. 


"Pergi atau kubunuh kalian!" Ancam Skyla seakan tak takut 
dengan mereka. 


"Kau berani dengan kami heh?" Tanya pria botak yang 
memukul bosnya tadi meremehkannya. 


Skyla langsung menghajar keras wajahnya pria botak itu. 
Tendangan, tangkisan dan pukulan bertubi-tubi membabi 
buta. Ternyata ekstrakulikuler beladiri saat SMA cukup 
bermanfaat untuk situasi seperti ini. 


Pria gendut tadi memegangi perutnya berusaha bangkit 
mengambil pistol mengarahkan moncongnya ke arah Skyla. 


Seperti terlatih kaki wanita itu menginjak tangan pria 
gendut itu dan mengambil pistol itu lalu membuangnya 
jauh. Mulutnya memuncratkan darah saat perut buncitnya 
diinjak lagi oleh Skyla. 


Skyla langsung berlari menghampiri bosnya yang tidak 
sadarkan diri. 

Berusaha memapah tubuh besar itu duduk di kursi 
penumpang. Sedikit terseok-seok karena badannya sangat 
berat berusaha secepat mungkin. Dia melirik sekilas dua 
pria jahat itu yang masih terkapar di pinggir jalan berusaha 
bangkit. Namun, terjatuh lagi. 


Skyla lari memutar ke kursi pemudi segera masuk ke dalam 
mobil. 


"Sir, sadarlah!" Seru Skyla keras mengguncang kasar 
pundak pria ini. 


Skyla mulai menancapkan gas meninggalkan tempat 
berbahaya tadi. Dia sangat takut. Tidak menyangka akan 
dihadang marabahaya. 


"Sir, sadarlah!" Ucap Skyla khawatir akan terjadi sesuatu 
pada bos besarnya . 


Dengan satu tangan dia mengguncangkan kasar pundak 
William. Berharap pria itu bangun menyahutnya. 


Matanya terus fokus ke depan. Kedua tangannya dari tadi 
tidak berhenti bergetar takut akan kejadian tadi sekaligus 
waspada jika mobil ini lecet. Dia tidak bisa berpikir jernih. 
Jalan ke apartemennya sudah cukup dekat. Dia memutuskan 
membawa pria ini ke apartemennya dulu. 


To be continued... 


Gimana bab ini? Penasaran gak gimana next nya? 
Kalau gak penasaran gak aku up lagi nih 


Jika kalian suka bab ini pertimbangkan untuk 
memberi vote nya ya gengs 


Jangan ragu buat pencet 


Love you guys 


